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ABSTRAK
Bakteri salmonella dapat menyebabkan tifus. Penelitian sebelumnya sudah dibuat sistem pakar diagnosa penyakit akibat bakteri salmonella  dalam bentuk aplikasi komputer atau laptop. Penulis menemukan android populer untuk saaat ini. Penerapan berbasis android native membuat sistem pakar lebih fleksibel. Sistem berbasis android native dapat berjalan pada smartphone, tablet, dan bahkan komputer atau laptop sekalipun dan dapat dakses dimana saja. Sistem pakar yang dibuat menggunakan metode dempster shafer yang memiliki akurasi dalam diagnosa penyakit yang lebih tingi lima persen dibandingkan certainty factor. Sistem pakar ini menggunakan delapan jenis penyakit, 27 gejala penyakit, dan data keterkaitan gejala terhadap jenis penyakit yang diperoleh dari kuisioner kepada dokter. Sistem pakar ini setelah pengguna memasukkan gejala yang diderita maka akan menampilkan hasil diagnosa berupa nama jenis penyakit dan persentase kemungkinan dari jenis penyakit tersebut. Adapun pada hasil pengujian blackbox sistem pakar ini mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan. Setelah pengujian tersebut didapat kesimpulan sistem pakar ini sudah fleksibel berdasarkan User Acceptance Test yang dilakukan.
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ABSTRACT
Sallmonella bacteria can cause typhus. Previous research has made an expert system to diagnose caused by salmonella bacteria can run in computer and laptop. Author finds android popular for now. The android native based based implementation makes the expert system more flexible. Android native based system can run on smartphones, tablets, and even on computers or laptops. The expert system is made using the dempster shafer method which is five percent higher than the certainty factor. This expert system uses eight types of disease, 27 symptoms and data on the relationship between symptoms and disease obtained from questioners to doctors. This After the user enter the symptoms the system will display result of diagnose like name of disease and percentage of possibility of that disease. Blackbox test of this system gets the results as expected. After the test, it was concluded that this expert system was flexible based on the User Acceptance Test was carried out.
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	Proses: Pemerosesan data yang aktornya dapat pengguna ataupun sistem.

	

	Verifikasi: Pemerosesan data yang input hanya dapat berupa iya atau tidak.

	


	Data: Merupakan keluaran ataupun masukan dari proses berupa data.

	
	Terminator: merupakan awal dan akhir dari keseluruhan proses.
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Bakteri salmonella adalah jenis bakteri berbahaya. bakteri ini dapat membahayakan kesehatan manusia diantaranya penyakit tifus yang bisa menyebabkan kematian dan salmonellosis.  Mendapatkan data penyakit akibat bakteri salmonella menjadi hal penting sehingga seberapa pengaruh bakteri ini dapat diketahui. Penelitian sebelumnya mendapatkan hasil wawancara bahwa bakteri salmonella dapat mengakibatkan penyakit diare, disentri, tifus, Tidak enak badan berdarah, Tidak enak badan bercak, kolera, Tidak enak badan, dan darah rendah (Sinaga & Sembiring, 2016). 
Penyakit yang diakibatkan bakteri salmonella ada yang penyakit yang biasa dan ada yang penyakit berbahaya. Kesalahan diagnosa yang sebenarnya penyakit berbahaya tetapi terdiagnosa oleh orang awam penyakit biasa akan bisa terjadi. Keterlambatan penanganan penyakit berbahaya dapat beresiko mematikan. Pada waktu wabah Coronavirus Disease (COVID-19) sekarang ini menjadikan orang malas, dan cemas pergi ke rumah sakit. Sehingga diperlukan penerapan sistem pakar agar diketahui penyakit yang berbahaya yang diakibatkan bakteri salmonella dapat didiagnosa dengan cepat adalah solusi dari masalah ini.
Sistem pakar bekerja dengan menggunakan ilmu atau kemampuan analisa yang telah dijelaskan terlebih dahulu oleh pakar yang mempunyai keahlian di dalam bidang tertentu. Sistem pakar dapat meniru pakar mendiagnosa penyakit, sehingga proses diagnosa dapat lebih efisien dan belum tentu lebih murah (Rosnelly, 2011). Pemilihan metode sistem pakar yang tepat akan meningkatkan hasil lebih akurat.
Metode dempster shafer mempunyai keunggulan lebih dibandingkan certainty factor di dalam keakuratan. Penelitian sudah dilakukan untuk menguji kedua metode tersebut, penelitian tersebut dilakukan pada kasus mendiagnosa penyakit pada kelinci. Penelitian ini mendapatkan hasil dari keakuratan certainty factor adalah 80% sedangkan pada dempster shafer mendapatkan keakuratan 85% (Ricky, Hengky, & Helen, 2017).
Penelitian terdahulu yaitu penerapan metode dempster shafer yang mendiagnosa penyakit akibat bakteri salmonella mendapatkan hasil kesimpulan bahwa sistem pakar yang dirancang dirasa sudah bisa diandalkan untuk mendiagnosa penyakit akibat bakteri salmonella. Penelitian tersebut menggunakan 27 gejala penyakit serta delapan jenis penyakit akibat bakteri salmonella. Perangkat lunak yang dirancang telah dilakukan pengujian yaitu sistem menanyakan iya atau tidak apakah gejala-gejala dialami pengguna. Hasil dari pengujian tersebut mendapatkan persentase 77,2% atas penyakit tifus. 
Perangkat lunak pada penelitian sebelumnya mengimplementasikan pada aplikasi komputer atau laptop di sisi lain ada perangkat telepon genggam pintar yang semakin populer  dan tersedia semakin murah dengan fitur seperti aplikasi komputer atau laptop, sekarang manusia lebih memilih telepon genggam pintar sebagai penunjang aktivitas biasa pada internet dibandingkan aplikasi komputer atau laptop (Sonali, Pravin, & Vilas, 2017). Pemilihan telepon genggam pintar aktivitas biasa lebih dibandingkan aplikasi komputer atau laptop menyebabkan munculnya masalah penyebaran perangkat lunak berupa sistem pakar untuk diagnosis penyakit akibat bakteri salmonella.
Secara garis besar android merupakan sebuah sistem operasi. Sistem operasi android dikembangkan dari basis linux. Linux dikembangkan dengan prinsip sumber terbuka dan tidak perlu melakukan pembayaran untuk mendapatkannya. 30 perusahaan teknologi dan perusahaan telepon genggam mengembangkan linux menjadi sistem operasi berfokus utama untuk digunakan pada terminal-terminal perangkat berpindah-pindah seperti telepon genggam pintar dan panel komputer (Guo-Hong, 2014). Pada tahun 2005 perusahaan bernama google membeli android. Android menjadi sistem operasi paling populer di perangkat-perangkat pintar berpindah-pindah (Kaijub, et al., 2020).
Banyak faktor yang menyebabkan android menjadi populer diantaranya sistem operasi yang gratis, sistem operasi dari kode sumber terbuka dan tetap kode sumber terbuka.  Peningkatan penggunaan telepon genggam pintar telah tumbuh dengan kecepatan yang fantastis dan disertai peningkatan fantastis pada komputasi telepon genggam pintar dalam beberapa dekade terakhir (Brennan, Jason, & Joseph, 2018). Sistem operasi gratis membuat vendor dari perusahaan telepon genggam pintar dapat memangkas harga beli sebagai pengguna akhir, sedangkan sistem operasi sumber terbuka android membuat vendor perusahaan genggam pintar dapat mengubah sistem operasi android secara keseluruhan agar mencapai perbedaan yang menonjol dari vendor lainnya seperti manajemen ram, tata letak, tampilan, dan fitur tambahan, dan menekankan perbedaan pada telepon genggam pintar mereka sebagai ciri khas. Google tidak hanya mengembangkan sistem operasi android saja tapi juga mengembangkan peralatan perangkat lunak agar aplikasi android semakin banyak dan beragam.
Perusahaan pengembang sistem operasi android dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman pilihan sendiri, strategi sendiri dan menyediakan SDK (Software Developent Kit) yang didukung penuh untuk memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia oleh sistem operasi android kepada pengembang aplikasi sistem operasi android menggunakan Pustaka yang disediakan inilah yang disebut aplikasi android native. Selain android native HTML (Hypertext Markup Language) sebagai struktur karangka, CSS (Cascading Style Sheet) sebagai desain dari karangka, dan Javascript sebagai program telah melakukan evaluasi sehingga memberikan alternatif umum dalam mengembangkan atau membuat aplikasi untuk aplikasi sistem operasi android, walaupun tidak sempurna pengembangan aplikasi menggunakan HTML, CSS dan Javascript mempunyai keterbatasan yaitu tidak dapat mengakses potensi perangkat android secara penuh yang disebut aplikasi android hibrid (Carlos & Carlos, 2018). 
     Telah dijabarkan keunggulan android dan android native maka penulis bertujuan meenggunakan metode dempster shafer yang bisa  mendiagnosa penyakit akibat bakteri salmonella berbasis android native untuk meningkatkan fleksibelitas.
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Telah djabarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka dari itu rumusan masalah pada tugas akhir ini penulis tentukan adalah “Bagaimana suapaya sistem pakar diagnosa akibat bakteri salmonella menjadi fleksibel dengan membuat sistem pakar berbasis android native”.
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Pembuatan penelitian ini tidak lepas dari batasan-batasan. Penulis memberikan batasan masalah agar pembahasan tidak terlalu luas, tidak melebihi kapasitas penulis, dan tidak melebihi batas waktu yang diberikan. Maka ruang lingkup tugas akhir ini adalah:
1. Data gejala penyakit, dan jenis penyakit diambil dari data sekunder, yaitu terdiri dari 27 gejala penyakit dan delapan jenis penyakit. Gejala tersebut diantaranya adalah gejala penyakit diantaranya yaitu badan terasa lemas dan lesu, dan Bibir sakit karena berasa perih. Jenis penyakit diantaranya yaitu diare, disenteri, tifus, dan Tidak enak badan berdarah.
2. Bobot kepercayaan didapat dari hasil kuisioner terhadap dokter.
[bookmark: _Toc45828854][bookmark: _Toc56120452]Tujuan Penelitian
Tugas akhir ini dibuat bukanlah tampa tujuan. Penulis bertujuan untuk membuat sistem pakar menggunakan metode dempster safher dalam mendiagnosa penyakit akibat bakteri salmonella yang diterapkan pada android native yang dapat menampilkan keluaran dari persentase kemungkinan penyakit dan nama penyakit berdasarkan inputan pengguna.
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Sistematika penulisan dibuat dengan menulis agar mempermudah memahami permasalahan tugas akhir yang bisa saja muncul agar dapat dihadapi. Sistematika dari penulisan tugas akhir agar tidak terjadi kerancuan maka dapat dijabarkan pada penulisan penilitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I	PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan di tugas akhir ini penulis mengemukakan tentang gambaran umum yang meliputi keseluruhan penelitian. Tugas akhir ini tedapat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan golongan penulisan atau sistematika.
BAB II	LANDASAN TEORI
	Pada bab tumpuan dari teori ini terdapat penerangan dari definisi sistem pakar, tanda khusus sistem pakar, kekurangan dan kelebihan sistem pakar, metode dempster shafer , serta jenis dan gejala penyakit akibat bakteri salmonella. Bab tumpuan ini menjelaskan akar-akar yang digunakan dan pada penelitian tugas akhirdi pada judul ini.
BAB III	METODOLOGI PENELITIAN
Pada uraian tentang metode terdapat rincian dari proses yang hendak diproses pada penelitian ini dari proses pertama hingga selesainya proses yang disertai penjelasan langkah tersebut.
BAB IV	ANALISA DAN PERANCANGAN
Pada analisis kemudian penggambaran dari sistem mengutarakan hasil analisis permasalahan pada penelitian ini kemuadian menggambar perangkat lunak untuk menyelesaikan permasalahan sehingga proses penerapan dapat dilakukan.
BAB V	IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Pada proses penerapan kemudian pengetesan yang dilakukan adalah mengimplementasikan dari perancangan pada proses sebelumnya dalam bentuk aplikasi android, dan pengetesan aplikasi android yang telah jadi.
BAB VI	KESIMPULAN DAN SARAN
Pada penarikan kesimpulan kemudian saran yang terdapat pada sebelumnya menghasilkan aplikasi android dan hasil dari pengujian aplikasi android, aplikasi android dan pengetesan tersebut terdapat kesimpulan dari penelitian dan saran dari penelitian yang ditulis pada pembahasan terdapat di sini.
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1. [bookmark: _Toc44665024][bookmark: _Toc44665479][bookmark: _Toc44665025][bookmark: _Toc44665480][bookmark: _Toc45828858][bookmark: _Toc56120457]Bakteri Salmonella
Enterobacteriaceae merupakan nama keluarga bakteri salmonella. Spesies dari genus salmonella bersifat gram negatif, bersifat anaerob fakultatif, motil, berbentuk batang. Untuk memberi perbedaan spesies salmonella dikelompokkan berdasarkan serotipe, subspecies, dan spesies. Genus salmonella dibagi menjadi dua spesies yaitu salmonella bongori dan salmonella enterica. Spesies salmonella enterica mempunya enam subspesies yakni supspesies salamae, subspecies enterica, arizonae, diarizonae, houtenae, dan indica (Putri, 2016).
Salmonella mempunyai kemiripan dengan yang termasuk keluarga enterbacteriaceae yaitu memiliki beberapa antigen spesifik. Antigen somatik atau antigen O dan antigen flagella atau antigen H merupakan struktur antigen primer pada bakteri salmonella. Antigen O bersifat heat-stable atau stabil terhadap panas sedangkan antigen H bersifat heat-labile atau labil terhadap panas (Putri, 2016).
Bakteri salmonella dapat menyebabkan penyakit pada tubuh manusia diantaranya penyakit tifus dan salmonellosis. Bakteri ini dapat dibagi menurut jenis tifoid dan non tifoid. Bakteri salmonella jenis non tifoidal, Salmonella pada umumnya mengakibatkan infeksi pada intestinal yang disertai dengan kram abdomen, Tidak enak badan, dan diare yang biasanya berlangsung selama satu minggu atau lebih. Salmonella juga dapat menimbulkan bateremia, infeksi saluran kemih, dan osteomyelitis tetapi jarang terjadi (Putri, 2016).
[bookmark: _Toc56120458]Bahaya Bakteri Salmonella
Bakteri salmonella dapat membahayakan Kesehatan manusia, berdasarkan data yang didapat dari dokter salmonella dapat mengakibatkan penyakit diare, disentri, tifus, Tidak enak badan berdarah, Tidak enak badan bercak, kolera, Tidak enak badan, dan darah rendah. satu penyakit tidak diakibatkan oleh satu jenis bakteri salmonella, satu contoh bawa jenis salmonella typhi dapat mengakibatkan penyakit tifus (Sinaga & Sembiring, 2016).
Android
Android merupakan salah satu dari berbagai macam sistem operasi yang ditujukan kepada perangkat berpindah-pindah berbasis linux yang terangkum sistem operasi yang menjembatani perangkat keras dengan aplikasi perangkat lunak (Iwan, Andjarwirawan, & Handojo, 2013). Dapat disimpulkan bahwa android secara garis besar adalah sistem operasi.  Android dikembangkan oleh Open Handset Alliance yang terdiri dari banyak perusahaan teknologi dan perusahaan telepon genggam dari awal mulanya mengambil basis linux, perusahaan tersebut berjumlah 30 perusahaan. Android mencoba memberikan pelayanan pengalaman pengguna terbaik, dan memberikan pengembang aplikasi android mendapatkan level lebih  pada keterbukaan supaya pengembang aplikasi android lebih nyaman (Guo-Hong, 2014).
[bookmark: _Toc56120460]Popularitas Android
Banyak hal yang menyebabkan android menjadi populer diantaranya sistem operasi gratis, dan kode sumber yang terbuka. Peningkatan penggunaan telepon genggam pintar telah tumbuh dengan kecepatan yang fantastis, selain kecepatan tumbuh fantastis juga terdapat peningkatan kecepatan komputasi telepon genggam pintar ini pada beberapa dekade terakhir (Brennan, Jason, & Joseph, 2018). Terdapat survei persentase kepemilikan perangkat yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada survei ini dilakukan kepada 2500 responden mendapatkan hasil persentase kepemilikan smartphone / tablet lebih tinggi dari persentase kepemilikan komputer atau laptop, yaitu 25,72% untuk komputer atau laptop dan 50,08% untuk smartphone / tablet (APJII, 2020).
[bookmark: _Toc56120461]Perbandingan Android Native dengan Android Hibrid
Perusahaan pengembang sistem operasi android yaitu google telah membuat peralatan perangkat lunak untuk mengembangkan aplikasi android yaitu Software Development Kit (SDK) yang didukung penuh untuk memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia oleh sistem operasi android kepada pengembang aplikasi sistem operasi android dengan menggunakan Pustaka yang disediakan, dan Bahasa pemrograman pilihan atau bahasa pemrograman tersendiri, inilah yang disebut aplikasi android native. Selain android native HTML, CSS dan Javascript telah melakukan evaluasi pada keluaran tipe aplikasi sehingga memberikan alternative umum dalam mengembangkan atau membuat aplikasi untuk aplikasi sistem operasi android, walaupun tidak sempurna pengembangan aplikasi native HTML, CSS, dan Javascript mempunyai keterbatasan yaitu tidak dapat mengakses potensi perangkat android secara penuh yang disebut aplikasi android hibrid (Carlos & Carlos, 2018).
[bookmark: _Toc45828859][bookmark: _Toc56120462]Sistem Pakar
Sistem pakar (Expert System) bekerja dengan menggunakan ilmu dan metode analisis yang telah dijelaskan terlebih dahulu oleh pakar yang mempunyai keahlian dalam bidang tersebut. Sistem ini bertugas dan bertindak sebagaimana seorang ahli yang memiliki ilmu, dan pengalaman dalam memecahkan suatu masalah (Hayadi, 2018). Sistem pakar mempunyai arti sebagai berikut perangkat lunak yang dimaksudkan meniru semua aspek (emulates) keahlian dalam pengambilan keputusan (decision making) dari seorang pakar secara maksimal, sehingga perangkat lunak tersebut memiliki keahlian selayaknya seorang ahli dalam menyelesaikan masalah. Pakar dapat diartikan orang yang mempunyai ilmu atau keahlian tersendiri yang tidak dimiliki oleh banyak orang. Pemecahan masalah seorang pakar dapat menyelesaikan masalah lebih efisien namun tidak berarti lebih murah (Rosnelly, 2011). 
Sistem pakar terdiri dari dua komponen jika berdasarkan internal, komponen tersebut adalah basis pengetahuan dan mesin inferensi. Basis pengetahuan memuat ilmu yang dibutuhkan untuk komponen mesin inferensi, sedangkan mesin inferensi bertugas untuk menghasilkan kesimpulan atau keputusan sebagai hasil sistem dari inputan pengguna. Pemanfaatan sistem pakar ini memberikan keuntungan sebagai berikut (Rosnelly, 2011):
1. Menambah persediaan
2. Mengurangi anggaran
3. Permanen
4. Multi keahlian
5. Meningkatkan kehandalan
[bookmark: _Toc45828860][bookmark: _Toc56120463]Basis Pengetahuan
Dasar acuan pengetahuan berisi pengetahuan untuk penguraian masalah dan penyudahan masalah, pemahaman, dan formulasi (Rosnelly, 2011). Inti dari perangkat lunak sistem pakar adalah basis pengetahuan disebabkan basis pengetahuan merupakan representasi pengetahuan. Basis pengetahuan ialah  sebuah landasan data yang memuat perintah mengenai yang terdapat domain knowledge atau pemahaman tertentu.
[bookmark: _Toc45828861][bookmark: _Toc56120464]Mesin Inferensi
Sistem pakar terdapat otaknya yaitu mesin inferensi. Mesin inferensi adalah sistem berbentuk perangkat lunak  yang ditugaskan sebagai inferensi penalaran dari sistem pakar,  msesin inferensi bisa saja disebut mesin pemikir. Penjelasan dapat berubah jika sesusuai prinsip maka mesin pemikir yang bertindak mencari atau menemukan penyelesaian dari permasalahan. Mesin pemikir menyediakan metodologi untuk melakukan pemikiran mengenai informasi pada landasan pemahaman dan ingatan dari kerja tetapi boleh saja melakukan perumusan kesudahan pendapat. Mesin pemikir menyediakan prosesn perintah mengenai apapun dari implementasi pengetahuan oleh sistem dengan membuat perancanaan untuk mengupayakan pengontrolan proses konsultasi agar dapat selesai (Masykur, 2012).
[bookmark: _Toc45828862][bookmark: _Toc56120465]Metode Dempster Shafer
Dempster shafer teori awal mula sudah dimunculkan oleh seorang benama Dempster dan dikembangkan kembali oleh Shafer. Dempster shafer sudah banyak digunakan mengenai kasus informasi yang tidak pasti (Hongfei, Xinyang, Zhuo, & Wen, 2019). Sudah ada banyak macam penalaran dengan pola yang sudah lengkap dan sangat tidak berubah-ubah, namun terdapat pada kenyataan masih banyak permasalahan pada masalah yang lengkap dan berubah-ubah. Adapun burubah-ubah tersebut dikarenakan adanya penambahan fakta yang baru yang disebut penalaran non monotonis. Terdapat cara untuk menguraikan problem tersebut yaitu dengan mengupayakan hasil lebih baik dengan penggunaan metode dempster shafer (Muhammad, Rosindah, & Mukhlis, 2013).
Pemilihan dempster shafer dikarenakan kemampuan di dalam pendiagnosaan penyakit lebih tinggi dari pada metode certainty factor, yaitu certainty factor mendapatkan persentase keakuratan sebesar 80% sedangkan dempster shafer memiliki peningkatan sebesar lima persen dari certainty factor (Ricky, Hengky, & Helen, 2017).
[bookmark: _Toc45828863][bookmark: _Toc56120466]Penelitian Terkait
Penelitian tidak akan mendapat gagasan untuk dimunculkan jika tidak ada referensi yang menunjukkannya, Adapun referensi tersebut ditunjukkan subbagian.
[bookmark: _Toc56120467]Sistem Pakar
Penyakit Leptospirosis mempunyai gejala mirip dengan penyakit lain diantaranya flu, Tidak enak badan berdarah, dan malaria sehingga mengakibatkan penyakit ini sulit untuk didiagnosis. Penanganan yang terlambat dapat membahayakan orang yang terkena penyakit ini hingga kematian. Sistem pakar dapat menjadi pemecahan masalah pada masalah tersebut (Mikha, et al., 2019).
Dempster Shafer
Kemampuan dempster shafer di dalam mengetahui tingkat kepastian gejala infeksi dari bakteri salmonella dalam hasil Analisa menunjukkan bahwa rumusan dempster shafer dapat diaplikasikan kedalam sistem yang disibut sistem pakar. Metode dempster shafer mampu melakukan perhitungan dari kemungkinan munculnya penyakit yang diakibatkan oleh bakteri salmonella (Nita, Mikha, & Charles, 2018).
Metode dempster shafer juga sudah diteliti untuk mendiagnosa penyakit kulit dengan hasil keluaran sistem pakar secara manual sesuai dengan aturan yang dibuat. Metode dempster shafer memberikan fungsi dengan baik di dalam menyediakan hasil diagnosa penyakit kulit sesuai gejala yang diderita pasien (M, N, & S, 2020).
Metode dempster shafer di dalam mengdiagnosa penyakit pada hewan kelinci mendapatkan hasil lebih baik di dalam keakuratan dari bandingkan dengan metode yang bernama certainty factor. Peningkatan metode yanh dihasilkan oleh dempster shafer dibandingkan certainty factor adalah sebanyak lima persen (Ricky, Hengky, & Helen, 2017).
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[bookmark: _Toc56120472]Alur Penelitian
Adapun mencapai tujuan agar tercapainya tujuan penelitian ini, maka diperlukan susunan kerangka kerja yang tahapan-tahapan tersebut jelas. Alur ini memuat arahan yang akan dikerjakan yang dibahas pada penelitian ini. Mengenai kerangka kerja yang digunakan di gambarkan pada Gambar 3.1 Alur Penelitian :
[image: ]
Gambar 3.1 Alur Penelitian
[bookmark: _Toc45828869][bookmark: _Toc56120473]Identifikasi Masalah
Rangkuman pada alur identifikasi yang dilakukan adalah melakukan pencarian masalah kemudian menentukan masalah yang akan diselesaikan pada kasus diagnosa yang memerlukan sistem pakar atau pengembangan sistem pakar dari penyelesaian masalah sebelumnya yang didapat dari jurnal yang berkaitan dengan sistem pakar.
Identifikasi masalah mempunyai tujuan menganalisa serta melakuan penumpulan dan pengamatan masalah terhadap penyakit akibat bakteri salmonella dengan menerapkan metode pada rumus dempster shafer yang telah dipilih. Pengidentifikasian masalah dilakukan agar perangkat lunak yang dirancang melakukan diagnosa penyakit akibat bakteri salmonella yang sesuai diharapkan.
[bookmark: _Toc45828870][bookmark: _Toc56120474]Pengumpulan Data
Penulis memerlukan rujukan yang berkenaan dalam pembuatan sistem pakar agar penelitian ini mempunyai referensi, dengan adanya referensi akan meningkatkan keakuratan, percepatan pengerjaan penelitian ini. Pengumpulan data meliputi topik-topik sebagai berikut sistem pakar, metode dempster shafer, android, bakteri salmonella, dan gejala dan penyakit akibat bakteri salmonella yang dapat dari media buku, jurnal, artikel, dan dokter. Berikut hal-hal yang dilakukan dalam proses pengumpulan data:
a. Wawancara
Mendapatkan keseluruhan data yang dibutuhkan dalam basis pengetahuan mengenai penyakit akibat bakteri salmonella maka diperlukan wawancara. Basis pengetahuan berupa macam-macam penyakit akibat dari bakteri salmonella, macam-macam gejala, dan bagaimana masing-masing saling berkaitan, diantara saling berkaitan adalah adanya bobot kepercayaan sebuah gejala terhadap penyakit yang diderita. Bobot kepercayaan didapat dari tingkat kepercayaan narasumber yaitu dokter berupa nilai dari nol sampai satu.
b. Studi Pustaka
Tahapan studi pustaka merupakan tahap mendapat referensi sehingga diketahui dari metode yang diterapkan untuk menguraikan permasalahan terhadap akan diselesaikan, basis platform yang digunakan, dan metode dalam menguji kelayakan dan keakuratan aplikasi.
[bookmark: _Toc45828871][bookmark: _Toc56120475]Analisa dan Perancangan
Tahap analisis masalah adalah tahapan dimana terselesainya pengambilan data karena data yang terkumpul dianalisa agar terpilih adalah data yang bermanfaat untuk pengembangan sistem pakar ini. Tahapan Analisa juga meliputi Analisa masalah, Analisa masukan sistem, dan Analisa alur sistem atau fungsional sistem.
a. Analisa Masalah
Analisa pada tahap ini adalah mencari dan mengumpulkan informasi mengenai problem terhadap bisa terjadi pada sistem sebelumnya.
b. Analisa Masukan Sistem
Analisa pada tahap ini adalah mencari dan mendapatkan informasi mengenai data apa saja yang diperlukan oleh sistem.
c. Analisa Metode Dempster Shafer
Analisa pada tahap ini adalah mendapatkan informasi mengenai metode dempster shafer.
d. Analisa Alur Sistem
Analisa pada tahap ini adalah mencari, mendapatkan, dan menggambarkan mengenai bagaimana alur sistem bekerja atau fungsional.
Tahapan ini juga menganalisa bagaimana sistem pakar ini dirancang. Proses perancangan meliputi siklus pengembangan sistem, definisi-definisi kebutuhan fungsional, penggambaran sistem, perancangan dan pembuatan sketsa, alur sistem, dan kebutuhan perangkat lunak.
a. Perancangan Basis Data
Pengolahan metode dempster shafer memerlukan data-data gejala, penyakit, dan bobot agar metode dapat dilaksanakan sistem.
b. Perancangan Kotlin Code
Mengetahui bagaimana metode dempster shafer bekerja membuat pembuatan kode ke Bahasa pemrograman menjadi lebih mudah. Kotlin code ini yang menjadi inti dari sistem.
c. Perancangan Struktur Umum Tampilan
Mengetahui struktur utama tampilan secara umum memudahkan dan mengetahui yang hendak dikerjakan pada perancangan tampilan setiap halaman.
d. Perancangan Tampilan Setiap Halaman
Membuat secara teliti bagaimana setiap halaman dapat menampilkan informasi yang dibutuhkan dan bagaimana tampilan bekerja.
[bookmark: _Toc45828872][bookmark: _Toc56120476]Implementasi dan Pengujian
Tahapan ini penulis mengerjakan Analisa  dan rancangan pada tahapan sebelumnya diimplementasikan kepada bahasa pemrograman kotlin, sintak SQL, sintak XML dan perangkat lunak yang mendukung pembuatan sistem pakar ini pada perangkat keras yang digunakan. 
Proses pengimplementasi tidak akan luput dari kesalahan yang terjadi, dikarenakan hal itu bisa jadi atau maka diperlukan pengetesan sistem. pengujian sistem dapat menjamin kualitas yang telah dirancang pada tahap analisa. Pengetsesan yang di berikan berupa pengujian keakuratan dari sistem yang telah jadi.
[bookmark: _Toc45828873][bookmark: _Toc56120477]Kesimpulan dan Saran
[bookmark: _Toc56120480]Hasil penyelesaian dari tahapan sebelumnya dapat dirangkum ke dalam satu poin atau beberapa poin yang dituliskan di tahapan ini. Pada tahan ini juga pembaca mendapat saran dari penulis agar penelitian ini tidak berhenti dibaca saja tapi dapat juga dilanjutkan pada penelitian yang akan datang.
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[bookmark: _Toc56120505]Kesimpulan
Sedemikian sudah dilakukan implementasi rancangan sistem pakar untuk diagnosis penyakit akibat hasil bakteri salmonella ke dalam aplikasi dan telah dilakukan pengujian aplikasi yang telah diimplementasi, maka penarikan intisari menyatakan bahwa sistem pakar ini  yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian ini berhasil menerapkan metode dempster shafer ke dalam aplikasi berbasis android native.
2. PePersentase UAT pada fleksibelitas adalah 91,67%. Tingginya persentase ini maka penelitian ini telah berhasil meningkatkan fleksibelitas.
[bookmark: _Toc56120506]Saran



Adapun mengembangkan dan meneruskan penelitian bukan berarti penelitian ini tidak baik tetapi kebaikan penelitian ini diteruskan. Saran penulis untuk meneruskan penelitian ini adalah menjadikan aplikasi mempunyai server untuk menyimpan data tapi mempunyai fitur offline first agar banyak device tapi tetap satu data.
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